
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

5.1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan beberapa temuan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi pelaksanaan ABBDes yang dilaksanakan 

oleh Pemerintahan Desa Oelasin ditinjau dari indikator keamanan data 

informasi laporan pelaksanaan APBDes cukup aman dan telah mencerminkan 

sistem informasi akuntansi yang baik dan efektif karena data tersimpan dalam 

komputer kantor dan hanya bisa diakses oleh orang tertentu saja, dari indikator 

ketepatan waktu penyampaian informasi pelaksanaan APBDes kurang 

mencerminkan sistem informasi akuntansi yang baik dan efektif karena masih 

terjadi keterlambatan dalam penyusunan dan penyampaiannya kepada 

masyarakat, dari indikator ketelitian penyusunan data sudah memenuhi kriteria 

sistem informasi akuntansi yang baik dan efektif karena minimnya terjadi 

kesalahan dalam penyusunan dan penyampaian, dari indikator variasi laporan 

sudah mencerminkan sistem informasi akuntansi yang baik dan efektif karena 

variasi laporan tidak menimbulkan disinformasi, dan dari indikator relevansi 

data sudah mencerminkan sistem informasi akuntansi yang baik dan efektif 

karena data yang dilaporkan sangat relevan dengan data anggaran yang sahkan 

dan tidak jauh berbeda dengan realisasi pelaksaan APBDes yang ditetapkan. 

2. Kendala dan upaya dalam penerapan sistem informasi akuntansi pelaksanaan 

ABBDes yang dilaksanakan oleh pemerintahan Desa Oelasin yaitu kurangnya 



koordinasi antar aparatur desa, kurangnya batas waktu yang tersedia dalam 

menyusun laporan pelaksanaan APBDes, dan terjadinya kesalahan dalam 

pengimputan data dan pengetikan data dalam proses penyusunan laporan 

pelaksanaan APBDes Desa Oelasin. Adapun upaya yang dilakukan adalah 

Kepala Desa selalu menekankan untuk meningkatkan kerjasama antar aparatur 

desa dalam menjalankan tugasnya, kemudian mengerjakan laporan pelaksanaan 

APBDes sejak pelaksanaan APBDes dimulai agar penyusunan laporan tidak 

menumpuk diakhir batas waktu yang ditentukan. 

5.2 Implikasi Teoritis 

Dalam membentuk suatu sistem informasi akuntansi tidak hanya dibutuhkan 

operator yang menjalankannya, karena pada dasarnya operator yang menjalankan sistem 

harus berpedoman pada prosedur-prosedur dan didukung oleh infrastruktur teknologi 

seperti software, komputer, dan peralatan pendukung lainnya. Tanpa itu semua sebuah 

sistem tidak akan berjalan dengan baik. 

Sistem informasi akuntansi dirancang dan dilaksanakan pada dasarnya untuk 

memberikan informasi kepada pihak manajemen perusahaan. Dari hasil sistem 

informasi akuntansi ini akan diperoleh mengenai informasi-informasi yang dibutuhkan 

untuk pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut (Romney & Steinbart, 2014:3), ada tiga fungsi suatu sistem informasi 

akuntansi yaitu: 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 

dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas- 

aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar 

yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang telah terjadi.  



2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk 

membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan. 

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset-asset 

organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut 

tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal. 

 

5.3  Implikasi Terapan 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Pemerintahan Desa Oelasin untuk meningkatkan 

koordinasinya dalam menyusun laporan pelaksanaan APBDes agar proses 

penyusunan laporan pelaksanaan APBDes dapat diselesaikan tepat waktu dan 

data tetap terjaga keamanannya. 

2. Disarankan kepada Pemerintahan Desa Oelasin untuk melakukan pelatihan 

khusus kepada aparatur desa yang bertugas untuk menyusun laporan 

pelaksanaan APBDes agar tenggang waktu yang tersedia dapat dimaksimalkan 

aparatur terkait untuk menyusun laporan pelaksanaan APBDes dengan baik. 

 

 


